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ABSTRAK

Wirawan Wibowo:
Studi Visibilitas Penggunaan Evaporative Cooling
Dalam Sistem Pengkondisian Udara di Gedung T U.K. Petra

Penggunaan evaporative cooler saat ini belum banyak diterapkan. Padahal,
evaporative cooler sangat ramah lingkungan, tidak membutuhkan banyak energi
input, serta dapat membersihkan udara. Pada tugas akhir ini dilakukan studi
visibilitas penggunaan evaporative cooler dalam sistem pengkondisian udara
secara teknis dan ekonomis di daerah tropis seperti gedung T Universitas Kristen
Petra, Surabaya.

Analisa dilakukan dengan membandingkan antara sistem pengkondisian
udara tanpa evaporative cooler dan dengan evaporative cooler.

Sistem pengkondisian udara dengan evaporative cooler lebih layak secara
teknis dan ekonomis daripada sistem pengkondisian udara tanpa evaporative
cooler.

Kata kunci:
Studi Visibilitas, Evaporative Cooler

ABSTRACT

Wirawan Wibowo:
Study of Visibility Usage Evaporative Cooling
In Condition Air System At T building of Petra Christian University.

Usage of evaporative cooler in this time not many yet applied. Though,
gracious cooler evaporative is environmental, its do not require many input
energi, and also can clear the air. At this final duty studied by visibility usage of
evaporative cooler in condition of air system, technically and economic in trop
like building of T University Christian of Petra, Surabaya.

Analysis can be done/conducted by comparing between Condition Air
System without evaporative cooler and with evaporative cooler.

Condition Air System with evaporative cooler more competent technically
and economic than Condition Air System without evaporative cooler.

Key words:
Visibility Study, Evaporative Cooler
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